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Insidensi Bean common mosaic virus dari Benih Kacang Panjang
Komersial dan Lokal Petani Berdasarkan Uji Serologi

Avanty Widias Mahar dan Tri Asmira Damayanti

Departemen Proteksi Tanaman, Fakultas Pertanian, Institut Pertanian Bogor
Email: triasmiradamayanti@gmail.com

Abstrak

Kacang panjang merupakan tanaman sayuran penting di Indonesia. Salah satu
pembatas produksi kacang panjang adalah infeksi Bean common mosaic virus
(BCMV). BCMV bersifat tular benih dan dapat ditularkan melalui kutudaun. Tingginya
insigensi BCMV di lapangan beberapa tahun ini menunjukkan kemungkinan BCMV
ditasam dari benih yang tidak bebas virus. Oleh karena itu, penelitian bertujuan untuk
mengetahui kesehatan benih kacang panjang komersial dan petani. Kultivar komersial
yang diuji adalah kultivar Parade, New Jaliteng, Long Silk, Pilar, 777, Maharani, dan
Lousiana, serta benih lokal dari petani asal Indramayu. Sebanyak 100 benih dari
setigp kultivar ditumbuhkan pada media tanah (growing on test) sampai berumur 4
minggu. Deteksi BCMV dilakukan terhadap 20 sampel komposit untuk tiap varietas
dengan IndirectELISA menggunakan antiserum BCMV. Sampel komposit yang positif
kenmtudian dideteksi ulang secara individu untuk mendapatkan persentase BCMV
terbawa benih. Persentase @ BCMV terbawa benih tertinggi sampai terendah
ditunjukkan berturut-turut oleh kultivar Parade (73%), 777 (30%), Maharani (25%),
Long Silk (5%), Pilar (4%), New Jaliteng (3%), Lousiana (2%) dan Lokal petani (0%).
Tinggi rendahnya insidensi BCMV terbawa benih diduga terkait dengan ketahanan
kultivar tanaman. Hasil deteksi ini menunjukkan sebagian besar benih-benih
komersial belum sepenuhnya bebas BCMV.

Kata Kunci : Benih sehat, BCMV, Virus mosaik

Pendahuluan

Pada tahun 2008-2009 dilaporkan terjadi ledakan penyakit mosaik kuning pada
tahaman kacang panjang yang meluas di beberapa daerah di kawasan Jawa Barat
damJawa Tengah. Penyebab terbanyak penyakit mosaik kuning di Jawa Barat (Bogor,
Karawang, Subang, Indramayu, dan Cirebon) dan Jawa Tengah (Tegal dan
Pekalongan) adalah BCMVstrain black eye cowpea (BCMV-BIC) yang menginfeksi
secara tunggal atau bersama dengan Cucumber mosaic virus (CMV) (Damayanti 2009,
Damayanti ef a/. 2009).
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BCMV termasuk dalam famili Potyviridae, genus Potyvirus. Beberapa anggota
Potyvirus dilaporkan mennginfeksi tanaman kacang-kacangan yang secara ekonomis
sangat penting karena ditularkan melalui benih dan menyebar secara alami melalui
Butudaun secara non persisten (Morales & Bos 1988; Udayashankar et a/. 2010).

5 Strategi pengendalian virus seperti BCMV umumnya mengandalkan
Eenggunaan benih sehat, menghilangkan tanaman terinfeksi, menggunakan varietas
fahan, dan penyemprotan insektisida untuk mengendalikan serangga vektor (Saleh
@997). Penggunaan benih tahan dan sehat merupakan upaya terbaik mencegah
@feksi virus yang terbawa benih. Menurut Setyastuti (2008) dari 9 kultivar komersial
% ¥ang diuji ‘respon ketahanannya terhadap BCMV menunjukkan tidak ada kultivar
acang pafjang yang tahan dalam percobaan di rumah kaca.

‘Q‘C Ker@ataan masih tingginya intensitas serangan mosaik kuning di lapangan
énelatarbe‘?kangi penelitian ini untuk mendapatkan informasi kesehatan benih petani
dan komersial yang digunakan atau ditanam. Oleh karena, itu penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui kesehatan benih kacang panjang komersial dan petani. Adapun
manfaat ygng diharapkan adalah diperoleh informasi mengenai tingkat infeksi BCMV
pada benga petani dan komersial yang digunakan/ditanam untuk menjadi dasar
dalam produksi benih dari tanaman bebas virus.

nopjo upibpgas dignbusu Bupio|iq ‘L

Bahan dan Metode

uelueuad in

Penanan%an Tanaman Uji

Sarfipel benih tanaman kacang panjang dikumpulkan dari berbagai sumber,
yaitu dari-petani dan dari toko bahan-bahan pertanian. Benih lokal didapat dari
Indramayu Jawa Barat (varietas tidak diketahui) dan benih yang dibeli dari toko
pertanian yaitu kultivar/varietas Parade (Panah Merah), New Jaliteng (Mutiara Bumi),
“ Long Silk (Ramza Seed), Pilar (PT Bogor Seed), 777 (Panah Merah), Maharani (Kapal
Terbang-Chia Tai), Lousiana (Sang Hyang Seri). Benih tersebut masing-masing
disemai pada nampan persemaian dengan jumlah benih yang diuji adalah 100 benih
untuk setiap sampel (Gambar 1).
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Gambarir 1.7 Benih disemai pada nampan persemaian (a) 6 hari setelah tanam (HST)
dan (b) 4 minggu setelah tanam (MST)
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Penyiapan Sampel Uji

Daun tanaman uji yang telah membuka penuh dipanen dan digabungkan
menjadi sampel komposit (SK). Tiap sampel komposit diambil dari 5 tanaman uji.
Sehingga total SK tiap kultivar uji adalah 20 SK. Untuk keseragaman, tiap daun diambil
dengan ukuran dan berat yang sama dengan menggunakan cetakan tutup tabung
eppendorf. Deteksi serologi SK dimaksudkan untuk efisiensi bahan dan waktu
pengerjaan. Semua sampel dideteksi secara serologi dengan menggunakan metode
I-ELISA menggunakan antiserum BCMV (Agdia).

Pengujian sampel individu dari tanaman uji dalam SK yang positif BCMV
dilakilkan untuk mendapatkan perentase benih yang mengandung BCMV.

Deteksi Serologi Virus Terbawa Benih

Daun yang akan dideteksi dibuat menjadi sap dengan menggerus daun sakit
dengan bufer ekstraksi [1,59 g Na>COs; 2,93 g NaHCOs; 0,20 g NaNs; 20 g PVP yang
dilarutkan dalam 1 L aquabides, pH 9,6] dengan perbandingan 1:100 (v/v). Sebanyak
100wl sap diisikan ke dalam sumuran plat ELISA. Plat diinkubasi semalam pada suhu
4 °£. Keesokan harinya plat ELISA dicuci sebanyak tujuh kali dengan 1x PBST
(Phbsphate buffer saline tween 20) [NaCl 8 g, KH2PO4 2 g, Na;HPO4 1,15 g, KCI 0,2
g, NaN3 0,2 g, Tween-20 0.5 ml, yang dilarutkan dalam 1 L aquabides, pH 7,4].

Tiap sumuran plat ELISA kemudian diisi dengan 100 pl antiserum BCMV (Agdia
Catp No 46000/0500) (1:200) dan diinkubasi kembali pada suhu ruang selama dua
jame Kemudian plat dicuci sebanyak delapan kali dengan PBST. Sumuran plat ELISA
selanjutnya diisi 100 pl enzim konjugat GaR-AP (Goat anti-rabbit yang telah dilabel
enzitm Alkaline phosphatase) dalam bufer konjugat [PBST + 2% PVP + 0,2% egg
albumin (Sigma A- 5253)] dan diinkubasi selama satu jam pada suhu ruang. Plat
ELISA kemudian dicuci dengan PBST sebanyak delapan kali dan dikeringkan dengan
cara mengetukkan beberapa kali plat ELISA diatas kertas tisu sampai tidak tersisa
bufer PBST.

Reaksi pewarnaan dilakukan dengan memberikan 100 pl substrat PNP (P-
nitrophenylphosphate) ke dalam setiap sumuran plat ELISA. Satu tablet PNP
dilarutkan dalam 5 ml bufer PNP (diethanolamine 97 ml, H.O 600 ml, NaNs 0,2 g,
dilarutkan dalam 1 L aquabides, pH 9.8) dan diinkubasi selam 30-60 menit pada suhu
ruang dan gelap. Perubahan warna diamati pada masing-masing sumuran. Apabila
warna telah berubah menjadi kuning, reaksi segera dihentikan dengan menambahkan
50yl NaOH 3M. Hasil ELISA dianalisis secara kuantitatif dengan ELISA reader (BIO-
RAB. Model 550) pada panjang gelombang 405 nm. Uji dinyatakan positif jika nilai
absorbansi ELISA (NAE) sampel uji nilainya 1,5 x NAE kontrol negatif (tanaman sehat).

Persentase BCMV Terbawa Benih
Berdasarkan hasil deteksi serologi sampel individu yang berasal dari SK yang
positif BCMV, persentase BCMV terbawa benih dihitung dengan rumus :

¥ bibit yang positif dengan uji [-ELISA
Y Total bibit uji

Persentase virus terbawa benih =
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Hasil Dan Pembahasan

Uji serologi menggunakan teknik deteksi I-ELISA terhadap delapan kultivar
genih kacang panjang yang telah berumur 4 MST menunjukkan bahwa tujuh kultivar
tférdeteksi positif BCMV dari benih yang ditumbuhkan. Adapaun varietas yang positif
ECM, berturut-turut, Parade (16 SK), 777 (9 SK), Maharani (8 SK), New Jeliteng, Pilar,
Ebusiana, dan Long Silk masing-masing (1 SK), sedangkan Lokal polong putih
menunjukkan hasil tidak terdeteksi BCMV (Gambar 2).
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Gambar 20 Persentase BCMV terbawa benih dari sampel komposit pada 7 varietas
kacang panjang komersial dan lokal. NJT : New Jaliteng; PLR : Pilar; PRD
: Parade; MHR : Maharani; LSA : Lousiana; 777; lokal

Hasil deteksi individu tanaman dari SK yang positif BCMV menunjukkan bahwa
dari masing-masing 100 benih yang diuji, infeksi tertinggi sampai terendah ditujukkan
oleh kultivar Parade (73%), 777 (30%), Maharani (25%), Long Silk (5%), Pilar (4%),
New Jaliteng (3%), dan Lousiana (2%). Data ini menunjukkan bahwa benih-benih
komersial yang dijual dan ditanam petani masih belum sepenuhnya bebas virus.
Insidensi BCMV-BIC erbawa benih kacang tunggak sebesar 10%, 5%, dan 3% dapat
menyebabkan insidensi penyakit pada pertanaman selanjutnya sebesar 90%, 53%,
dan 37%Serta kehilangan hasil sebesar 74%, 54%, dan 36% (Udayasankar et al.
2010). Hal ini menunjukkan besarnya kerugian yang disebabkan oleh penggunaan
benih yangd mengandung virus. Selain BCMV, penyebab mosaik kuning kacang
panjang adalah CMV atau infeksi ganda BCMV dan CMV (Damayanti et a/ 2009).
Kemungkinan terdeteksi CMV dari benih ada karena CMV juga virus tular benih,
namun dalam penelitian ini deteksi CMV tidak dilakukan.
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Gambar 3 Persentase BCMV terbawa benih pada 7 varietas kacang panjang
komersial. NJT : New Jaliteng; PLR : Pilar; PRD : Parade; MHR : Maharani;
LSA : Lousiana; 777

Kultivar Parade, New Jaliteng, Long Silk, dan Pilar (Polong hijau) tergolong
kultivar yang rentan terhadap BCMV, begitu juga dengan varietas 777 (Setyastuti
2008; Susetio 2014). Dalam penelitian ini deteksi benih komersial hasil growing on
testjuga menunjukkan persentase BCMV terbawa benih yang tinggi pada kultivar
Parade, Maharani, dan 777. Tinggi rendahnya BCMV terbawa benih tergantung umur
tanaman saat terinfeksi BCMV. Semakin muda tanaman terinfeksi BCMV, maka
semakin tinggi tingkat keparahan penyakit dan persentase terbawa benih
(Hamdayanty dan Damayanti, 2014). Infeksi benih hanya terjadi saat BCMV
menginfeksi tanaman sebelum pembentukan bunga, dan tidak terjadi setelah masa
itu (Sutic et a/1999).

Persentase BCMV terbawa benih yang lebih rendah ditunjukkan pada kultivar
New Jaliteng, Pilar, Long Silk, dan Lousiana. Selain umur tanaman saat terinfeksi dan
tingkat keparahan penyakit pada tanaman induk, faktor genetik juga berpengaruh
terhadap tidak hanya gejala tetapi juga variasi dalam kerentanan terhadap patogen
yang disebabkan perbedaan jenis dan jumlah gen yang mengatur ketahanan pada
setiap jenis varietas (Agrios 2005).

Kesimpulan

Persentase BCMV terbawa benih komersial berkisar antara 2—73% tergantung
kultivar/varietas. Benih komersial yang berpolong hijau diduga lebih rentan terhadap
infeksi BCMV dibanding benih lokal yang berpolong putih dari hasil deteksi.
Berdasarkan hasil deteksi ini perlu diupayakan penyebaran informasi kepada pihak
terkait (produsen benih, petani, dinas pertanian, dll) tentang pentingnya benih yang
dihasilkan dari tanaman sehat sebagai salah satu cara mengendalikan infeksi virus
tular-benih.
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